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Abstract: Pemberdayaan ekonomi masyarakat
sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, terutama di provinsi-provinsi yang
tertinggal. Salah satu lembaga keuangan yang
menjalankan fungsi intermediasi bagi area-area
tertinggal adalah perbankan, dan perbankanpun
masih mempunyai keterbatasan sumber daya dalam
melayani semua masyarakat di wilayah tersebut.
Platform peer-to-peer (P2P) berkembang secara
cepat di berbagai provinsi di Indonesia, kehadiran
platform P2P diharapkan meningkatkan inklusi
keuangan terutama di daerah-daerah tertinggal yang
membutuhkan pendanaan untuk mengembangkan
perekonomiannya. Namun, kehadiran pinjaman P2P
dapat juga berpotensi sebagai substitusi yang
menggantikan fungsi intermediasi perbankan di
daerah-daerah tersebut. Dengan demikian, tujuan
utama dari kajian penelitian ini yaitu mendapatkan
bukti secara empiris mengenai pengaruh pinjaman
P2P terhadap kredit perbankan di area-area
tertinggal. Pengujian pada kajian ini menggunakan
regresi data panel dengan melibatkan data-data
statistik dari 9 provisi dalam kategori tertinggal
selama Juni 2022 hingga Juni 2023. Hasil pengujian
mengindikasikan bahwa pinjaman P2P tidak
berpengaruh signifikan terhadap kredit bank di
provinsi-provinsi tertinggal. Hasil penelitian ini
mencerminkan pinjaman P2P hadir untuk melayani
pasar-pasar yang berbeda dengan perbankan, hal ini
mengindikasikan bahwa pinjaman P2P dapat
melengkapi perbankan untuk menggapai area-area
yang masih belum dijangkau oleh perbankan atau
ceruk pasar low end.
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PENDAHULUAN
Salah satu faktor yang mengindikasikan daerah tertinggal adalah perekonomian masyarakat di
wilayah tersebut (Benany & Widyastuty, 2020) . Akses keuangan bersamaan dengan pendidikan
dari perguruan tinggi merupakan salah satu kunci penting untuk memberdayakan perekonomian
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masyarakat (Marlina & Basuki, 2023) , yang kemudian dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Bambang et al., 2023) . Selain itu, pemberdayaan masyarakat akan meningkatkan
kualitas literasi keuangan yang juga akan meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan
keuangan (Chalidana, Radianto, Hengky, & Efrata, 2020) . Lembaga keuangan yang diharapkan
dapat memberikan akses keuangan bagi masyarakat adalah perbankan. Namun, dapat disadari
bahwa perbankan pun mempunya keterbatasan sumber daya dan akses untuk menjangkau
masyarakat terutama di daerah terpencil. Dengan demikian, perlu adanya sarana alternatif yang
membantu perbankan dalam meningkatkan inklusi keuangan, yaitu dengan memberdayakan
FinTech (Financial Technology).

Inovasi merupakan keberhasilan ekonomi yang disebabkan oleh kombinasi atau cara baru
untuk menggantikan cara lama dalam mengubah input menjadi output yang dapat menghasilkan
perubahan substansial yang dapat dirasakan oleh konsumen (T C Efrata, Radianto, & Marlina,
2019). Proses inovasi ini sangat penting untuk menghadapi persaingan secara efektif yang ada di
sebuah pasar (Tommy Christian Efrata, Radianto, Marlina, & Dewi, 2020) . Salah satu inovasi
berbasis FinTech dalam industri keuangan adalah pinjaman peer-to-peer (P2P) yang
memungkinkan individu untuk memperoleh pendanaan tanpa melibatkan perantara tradisional
dan mengumpulkan dana secara langsung dari pemberi pinjaman (He & Li, 2021) . Investor
sebagai pemberi pinjaman akan memberikan pinjaman berupa dana kepada peminjam dan
menerima bunga sebagai imbalannya (Wang, Zhang, Zhang, & Gong, 2021).

Selama tiga tahun terakhir, platform P2P di Indonesia mengalami pertumbuhan yang
signifikan terindikasi dari peningkatan akumulasi penyaluran pinjaman P2P kepada peminjam
dari tahun 2021 hingga 2023 yang ditunjukkan pada Gambar 1. Pada tahun 2021, akumulasi
penyaluran pinjaman P2P kepada peminjam dari seluruh provinsi di Indonesia mencapai Rp
13.609,36 miliar, kemudian meningkat sebesar 43.49% atau setara dengan Rp 19.528,28 miliar
pada tahun 2022, dan pada tahun 2023 mencapai angka Rp 22.574,53 miliar.

Gambar 1. Akumulasi Penyaluran Pinjaman P2P (2021-2023)
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan

Kehadiran dan pesatnya pinjaman P2P di Indonesia dapat berpotensi sebagai susbtitusi
atau komplementer bagi kredit perbankan di Indonesia, selaras dengan penelitian terdahulu yang
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menyatakan bahwa pinjaman P2P dapat menjadi substitusi atau komplementer bagi perbankan.
Hasil penelitian dari (Kohardinata, Soewarno, & Tjahjadi, 2020) mengatakan bahwa
pertumbuhan pinjaman P2P tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan kredit perbankan
non-UMKM, sedangkan berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan kredit perbankan
UMKM. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa pertumbuhan pinjaman P2P berpengaruh
signifikan positif terhadap pertumbuhan kredit bank perkreditan rakyat (BPR) dikarenakan
adanya kerja sama antara Asosiasi Bank Perkreditan Rakyat dan Asosiasi Fintech (Kohardinata,
Suhardianto, & Tjahjadi, 2020). Selain itu, pinjaman P2P juga dapat memiliki dampak signifikan
positif terhadap pertumbahan kredit bank kecil (Afif, Tamara, Irwanuddin, & Pramunaryo, 2021).
Hasil penelitian dari (Kohardinata et al., 2024) menunjukkan bawa pinjaman P2P berpengaruh
signifikan positif terhadap kredit perbankan UMKM setelah masa pandemi COVID-19. Hasil
penelitian terdahulu mengenai dampak pinjaman P2P terhadap kredit perbankan masih belum
mencapai keseragaman hasil, hal ini membuka peluang untuk mengeksplorasi secara lebih
mendalam, dalam hal ini dengan menggunakan perspektif daerah-daerah tertinggal.

Berdasarkan fenomena dan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disampaikan, mkaa
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil bukti pengujian secara empiris mengenai
dampak pinjaman P2P terhadap kredit bank secara spesifik pada lingkup yang lebih kecil, yaitu di
provinsi-provinsi tertinggal yang terdiri dari: “Jawa Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan
Timur, Maluku, Nusa Tenggara Timur, Papua, Sulawesi Tenggara, Sumatera Barat, dan Sumatera
Selatan”.

TINJAUAN PUSTAKA
Kajian literatur dalam penelitian menggunakan sudut pandang teori konsumer dan pendekatan
asimetri informasi.

Teori Konsumer
Selama beberapa tahun terakhir, platform P2P telah berkembang dengan pesat di individu

maupun bisnis karena platform tersebut merupakan sumber pembiayaan alternatif bagi
masyarakat (Shahzad, Zahrullail, Akbar, Mohelska, & Hussain, 2022) . Teori konsumer
menyatakan bahwa jasa atau produk baru dapat menjadi komplemen jika dapat digunakan
secara bersama dengan produk sebelumnya (Aaker & Keller, 1990; Levin & Milgrom, 2004) ,
sebaliknya jasa atau produk baru dapat menjadi substitusi jika mampu menggantikan produk
lama (Aaker & Keller, 1990; Phan, Narayan, Rahman, & Hutabarat, 2019) . Platform P2P dapat
menjadi pelengkap bagi perbankan tradisional dengan memberikan pinjaman atau kredit kepada
mereka tidak terlayani atau tidak bisa mendapatkan pinjaman dari bank (Cole, Cumming, &
Taylor, 2019) . Sebaliknya, platform P2P dan industri perbankan dapat bersifat saling mengganti
(substitute).

Harapan dari penelitian ini, dapat membuktikan bahwa platform P2P tidak menjadi
pesaing bagi perbankan dalam menjalankan fungsi intermediasi, tetapi dapat menjadi komplemen
bagi perbankan, atau platform P2P dapat melayani pasar ceruk atau pasar low end pada daerah-
daerah tertinggal yang masih belum mendapatkan fasilitas perbankan.

Asimetri Informasi di Platform P2P dan Perbankan
Teori lemon atau asimetri informasi berkaitan dengan keputusan dalam transaksi di mana

satu pihak (penjual atau pembeli) mempunyai informasi yang lebih banyak atau lebih baik
daripada yang lain (Akerlof, 1970; Jiang, Xu, Zhang, Li, & Yang, 2018) . Dalam konteks
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intermediasi keuangan (financial intermediation), asimetri informasi berkaitan dengan
permasalahan yang dihadapi oleh pemberi pinjaman yang disebabkan oleh pengetahuan terbatas
mengenai kelayakan kredit peminjam (Dömötör, Illés, & Ölvedi, 2023) , peminjam lebih
memahami kualitas kreditnya sendiri dibandingkan dengan pemberi pinjaman (Liang & He,
2020) . Lembaga keuangan seperti bank komersial dipandang memiliki akses lebih mengenai
informasi peminjam dan instrumen-instrumen keuangan lainnya untuk menilai risiko debitur
sehingga mereka memiliki kemampuan untuk mengurangi asimetri informasi dan risiko kredit
(Xu, Lu, & Chau, 2015).

Platform P2P dipandang dapat menggantikan perbankan, karena perbankan masih lebih
ketat dan berhati-hati sehingga customer perbankan beralih menggunakan platform P2P (Phan et
al., 2019; Zhang, Hu, & Chang, 2019) , Platform P2P memanfaatkan big data, data alternatif,
dan algoritma artificial intelligence / machine learning untuk mempercepat keputusan
pinjaman (Jagtiani & John, 2018) . Sebaliknya, platform P2P juga memungkinkan sebagai
pelengkap bagi perbankan dalam menyalurkan kredit pada area-area yang masih terbatas pada
penyediaan informasi keuangan (laporan keuangan), dan informasi lainnya.

METODE PENELITIAN
Pengujian pada penelitian ini menggunakan pendekatan regresi data panel untuk menguji

dampak pinjaman P2P terhadap kredit bank yang melibatkan 9 provinsi di Indonesia mulai dari
Juni 2022 hingga Juni 2023. Provinsi tertinggal tersebut adalah Jawa Timur, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Maluku, Nusa Tenggara Timur, Papua, Sulawesi Tenggara, Sumatera Barat,
dan Sumatera Selatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Statistik Fintech Lending dan Statistik Perbankan Indonesia yang tersedia di situs
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Model persamaan yang digunakan untuk menguji dampak pinjaman P2P terhadap kredit
bank adalah sebagai berikut:

���� = � + �1�2��� + �2����� + �3���� + ���

Variabel dependen yang digunakan dalam model persamaan penelitian ini adalah kredit
bank (���� ). Variabel independen yang digunakan adalah pinjaman P2P yang disalurkan ke
peminjam di beberapa provinsi tertinggal (�2��� ) dan variabel kontrol yang digunakan adalah
dana pihak ketiga (�����) dan jumlah kantor bank (����).

Pemilihan Model Terbaik
Regresi data panel umumnya terdiri dari 3 model utama, yaitu: ordinary least squares

(OLS), fixed effect (FE), dan random effect (RE). Model ordinary least squares (OLS) bahwa
error yang muncul tidak bergantung pada satu sama lain (tidak adanya autokorelasi) dan
memiliki distribusi normal (Mehmetoglu & Jakobsen, 2016) . Model fixed effect (FE)
memperhitungkan variabel independen yang bervariasi dengan waktu yang dalam model namun
juga memperhitungkan variabel independen yang tidak bervariasi dengan waktu yang tidak
disertakan dalam model dan variabel lainnya yang juga tidak bervariasi dengan waktu
(Mehmetoglu & Jakobsen, 2016). Di sisi lain, model random effect (RE) dapat digunakan apabila
tidak ada kovariasi antara error dan variabel independent (Mehmetoglu & Jakobsen, 2016).

Pemilihan model terbaik untuk regresi data panel dilakukan melalui beberapa tahapan
pengujian, yaitu dengan pendekatan: uji Chow dan uji Hausman. Uji Chow digunakan untuk
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memilih model antara ordinary least squares (OLS) dan fixed effect (FE). Uji Hausman
digunakan untuk memilih model antara fixed effect (FE) dan random effect (RE).

Asumsi Klasik untuk Pendekatan Regresi Data Panel
Asumsi klasik yang digunakan untuk pendekatan regresi data panel pada penelitian ini

adalah uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Uji multikolinearitas menggunakan
pendekatan variance inflation factor (VIF) dan uji heteroskedastisitas menggunakan pendekatan
modified Wald test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Statistik Deskriptif

Tabel 1 menunjukkan hasil statistik deskriptif untuk semua variabel yang digunakan di
penelitian ini. Jumlah observasi yang digunakan ada 117 (N = 117) yang terdiri dari 9 provinsi (n
= 9) selama 13 bulan (T = 13).

Tabel 1. Statistik Deskriptif
Variabel Mean Std. Dev. Min Max

Kredit Bank 105.006,5 148.745,1 14.423 536.561
Pinjaman P2P 410,59 783,77 23,72 2.785,23
DPK 135.473,8 205.032,1 13.879 711.006
BO 107,97 106,73 35 409

Hasil Pemilihan Model Terbaik
Hasil uji Chow dan uji Hausman menunjukkan nilai yang signifikan sebesar 0,0000

(<0,05). Oleh karena itu, model terbaik yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh pinjaman
P2P terhadap kredit bank adalah model fixed effect (FE).

Tabel 2. Pemilihan Model Terbaik
Deskripsi Hasil

Uji Chow 0,0000
Uji Hausman 0,0000
Hasil Akhir Fixed Effect

(FE)

Hasil Pengujian Asumsi Klasik untuk Pendekatan Regresi Data Panel
Hasil uji multikolinearitas yang menggunakan pendekatan variance inflation factor (VIF)

menunjukkan nilai mean VIF lebih dari 10, yaitu sebesar 68,33 sehingga ada gejala
multikolinearitas. Namun gejala multikolinearitas yang muncul bukanlah multikolinearitas
sempurna sehingga tidak mempengaruhi hasil utama dari penelitian ini (Kohardinata et al., 2024).
Hasil uji heteroskedastisitas yang menggunakan pendekatan modified Wald test menunjukkan
nilai yang signifikan sebesar 0,000 (<0,05) sehingga terjadi gejala heteroskedastisitas. Gejala
heteroskedastisitas dapat diselesaikan menggunakan robust standard error (Mehmetoglu &
Jakobsen, 2016).

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik
Deskripsi Hasil

Mean VIF (Uji multikolinearitas) 68,33
Modified Wald Test (Uji heteroskedastisitas) 0,000
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Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 4 menunjukkan hasil regresi data panel yang menguji pegaruh pinjaman P2P

terhadap kredit bank di beberapa provinsi tertinggal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pinjaman P2P yang disalurkan ke peminjam di provinsi tertinggal tidak berpengaruh signifikan
terhadap kredit bank dengan nilai sebesar 0.565. Untuk variabel kontrol, DPK berpengaruh
signifikan positif terhadap kredit bank dengan nilai sebesar 0.006, sedangkan BO berpengaruh
signifikan negatif terhadap kredit bank sebesar 0.000. Uji F-statistic menunjukkan nilai yang
signifikan sebesar 0.0000 (<0.05) sehingga model tersebut dapat mendeskripsikan dampak
pinjaman P2P yang diuji terhadap kredit bank. Nilai R-squared menunjukkan nilai sebesar 0.9704
sehingga model penelitian yang digunakan dapat menjelaskan dampak pinjaman P2P terhadap
kredit bank 97.04%.

Tabel 4. Uji Hipotesis
Deskripsi Kredit Bank (KB)

Pinjaman P2P 4,9146
(0,565)

DPK 0,2009
(0,000)

BO -823,293
(0,006)

Cons 164.656,6
(0,000)

Prob > F 0,0000
R-squared 0,9704

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, pinjaman P2P tidak berpengaruh signifikan terhadap kredit

bank di provinsi-provinsi tertinggal sehingga dapat dikatakan bahwa pinjaman P2P merupakan
komplementer bagi perbankan. Platform P2P dipandang melayani pasar yang berbeda dengan
perbankan atau mempunyai pasar tersendiri yang mungkin belum memperoleh akses perbankan.
Target platform P2P adalah untuk menjangkau wilayah yang belum atau tidak terlayani sama
sekali oleh bank. Platform P2P juga cenderung lebih inklusif dan tetap bersedia melayani
peminjam dengan skor kredit yang lebih rendah (Elsaid, 2021; Nguyen, Tran, & Ho, 2022) .
Berdasarkan teori konsumer, produk berbasis FinTech yaitu pinjaman P2P dapat digunakan
secara bersama di daerah-daerah tertinggal, tanpa mengganggu pasar kredit perbankan yang telah
mapan atau sudah terbentuk sebelumnya.

Keunggulan platform P2P dalam teknologi keuangan dengan menggunakan AI, machine
learning, serta keleluasaan jangkauan karena tidak dibatasi oleh brick dan mortar menjadikan
platform P2P menjadi alternatif bagi masyarakat-masyarakat di wiliayah-wilayah tertinggal untuk
lebih mudah mengakses dan memperoleh pendanaan dengan pendekatan appraisal yang berbeda
untuk persetujuan pinjaman atau kualitas debitur. Dari sudut pandang asimteri informasi, bank
biasanya melayani konsumen atau peminjam yang memiliki skor kredit yang bagus dan
mempunyai informasi laporan keuangan yang memadai. Namun, masyarakat di wilayah
tertinggal belum tentu dapat menyediakan informasi-informasi tersebut, sehingga platform P2P
dapat menjadi solusi untuk mengurangi risiko asimetri informasi melaui penilaian calon debitur
dengan menggunakan pendekatan FinTech.
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Sebagai tambahan, bertumbuhnya inklusi keuangan di daerah-daerah tertinggal tidak
terlepas dari peran perbankan yang terbukti dari kemampuan perbankan dalam mengumpulkan
dana pihak ketiga dapat memberikan keleluasaan bagi perbankan dalam menyalurkan kreditnya
di daerah-daerah tertinggal. Selain itu, hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa arah
perbankan dan institusi keuangan kedepan lebih mengutamakan digitalisasi, yang terbukti dari
peningkatan penyaluran kredit perbankan dapat meningkat dengan semakin rendahnya kantor
cabang di daerah-daerah tersebut.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil pembuktian secara empiris mengenai pengaruh
pinjaman P2P terhadap kredit bank di provinsi-provinsi tertinggal. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa pengaruh pinjaman P2P terhadap kredit perbankan di daerah-daerah
tertinggal tidak berpengaruh signifikan, atau dapat disimpulkan bahwa platform P2P mempunyai
pangsa pasar yang berbeda dengan perbankan, sehingga kehadiran platform P2P membantu
perbankan dalam meningkatkan inklusi keuangan di provinsi-provinsi tersebut.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pengelola platform P2P untuk
dapat melayani daerah-daerah tertinggal, serta mendorong manajemen perbankan untuk
berkolaborasi dengan platform P2P untuk melayani daerah-daerah tertinggal dan secara perlahan
mengurangi kantor cabang perbankan dengan memanfaatkan teknologi keuangan untuk
memperluas jangkauan. Selain itu, dana pihak ketiga perbankan masih perlu dikembangkan
secara terus menerus untuk mendukung pertumbuhan kredit di daerah-daerah tertinggal.
Pemerintah juga dapat melakukan sosialisasi pada masyarakat di daerah-daerah tertinggal untuk
memanfaatkan platform P2P untuk memperoleh akses pendanaan.

Penelitian selanjutnya dapat menguji pengaruh pinjaman P2P terhadap kredit bank
UMKM dan non-UMKM di provinsi tertinggal untuk mengetahui apakah pinjaman P2P memiliki
pengaruh signifikan terhadap kedua jenis bank kredit tersebut. Penelitian selanjutnya dapat juga
menggunakan jumlah akun peminjam P2P sebagai variabel independen untuk menguji
pengaruhnya terhadap kredit bank.
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